BABV

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel Investment
Opportunity Set, Komposisi Dewan Komisaris Independen, Keberadaan
Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Corporate
Social Responsbility dan Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa variabel
Investment Opportunity Set berpengaruh terhadap nilai perusahaan
sehingga H, pada penelitian ini diterima.

2. Dari pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa variabel
komposisi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan saham sehingga H, pada penelitian ini tidak dapat diterima.

3. Dari pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa variabel
keberadaan komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
sehingga Hj tidak diterima.

4. Dari pengujian hipotesis keempat dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

sehingga Hy pada penelitian ini tidak diterima.
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5. Dari pengujian hipotesis kelima dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan
sehingga Hs pada penelitian ini diterima.

6. Dari pengujian hipotesis keenam dapat disimpulkan bahwa variabel
corporate social responsbility berpengaruh terhadap nilai perusahaan
sehingga Hs pada penelitian ini diterima.

7. Dari pengujian ketujuh disimpulkan bahwa variabel kontrol leverage
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta simpulan tersebut, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Investor yang hendak berinvestasi pada perusahaan di Bursa Efek
Indonesia hendaknya memerhatikan faktor-faktor investment
opportunity set, kepemilikan institusional dan pengungkapan
corporate social responsbility karena terbukti faktor-faktor ini
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indeks corporate
governance yang diterbitkan oleh indonesian Institute of Coorporate
Governance (IICG) sebagai ukuran praktik corporate governance
dalam perusahaan.

3. Jumlah sampel hendaknya diperpanjang dengan periode pengamatan
yang lebih panjang, sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat

digeneralisir.
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4. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode pengamatan

untuk memperluas jumlah sampel.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Variabel corporate governance hanya diwakilkan oleh komposisi dewan
komisaris independen, keberadaan komite audit, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional kurang dapat mengukur secara komprehensif
praktik corporate governance dalam perusahaan.

2. Pada penelitian ini tidak menguji faktor-faktor yang memengaruhi nilai
perusahaan yang masuk Kategori LQ-45 dengan yang tidak termasuk
dalam kategori LQ-45.

3. Rentang waktu yang digunakan pada penelitian ini hanya empat tahun
pengamatan sehingga masih terbilang kurang lama dan berakibat pada

hasil yang kurang akurat.
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